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ABSTRAK

Paciran memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan alam yang sangat potensial untuk
dikembangkan sebagal destinasi wisata terpadu. Salah satu aset utamanya adalah
kawasan Cagar Budaya Sendang Duwur yang mencakup kompleks Masjid dan Makam
Sunan Sendang Duwur, yang terletak di perbukitan kapur dengan lanskap yang
berkontr dan pemandangan alam yang luas. Selaln sebagai tempat |badah, kawasan
ini juga menjadi pusat kegiatan religius, sosial, dan budaya masyarakat setempat.
Keunikan arsitektur tradisional, sistem ruang bertingkat, serta keberadaan elemen-
elernen seperti gapura dan susunan tangga batu menunjukkan nilai penting kawasan
ini baik dari sisi historis maupun spasial. Namun demikian, meskipun memilikl potens
yang besar, kawasan ini belum sepenuhnya dikembangkan secara optimal sebagai
destinas| wisata yang mampu mengakomaodas! kebutuhan wisatawan masa kini tanpa
menghilangkan nilai-nilal lokal yang ada, Padahal, Desa Sendang Duwur juga dikenal
cebagal sentra batil, pengrajin emas, dan pelestari senl tradisional seperti jedor, serta
telah  ditetapkan sebagai desa wisata cleh Pemerintah Kabupaten
Lamongan.Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata dan Hebudayaan Kabupaten
Lamongan, selama libur Natal dan Tahun Baru 2024, tercatat sebanyak 161.582
wisatawan berkunjung ke Lamongan, meningkat sekitar 70 persen dibanding tahun
sebelumnya. Peningkatan signifikan imi juga tercermin dalam tingkat okupansi hotel
dan hormestay yang melonjak sejak 23 Desember 2023, Data tersebut menunjukkan
adanya tren perturmnbuhan pariwisata yang positif dan kebutuhan akan destinasi wisata
yang tidak hanya menyajikan hiburan, namun juga mampu mengedepankan nilai-nilai
lokal Dengan pendekatan Reinvigorating Tradition Architecture, perancangan Pociran
Cultural Resort dimaksudkan sebagai respons terhadap kebutuhan akan ruang wisata
yang mampu memadukan fungsi edukatif, spiritual, rekreatif, dan ekonomi.
Perancangan inl menitikberatkan pada pelestarian nilai-nilal budaya dan sejarah yang
terkandung dalam kompleks Masjid dan Makam Sunan Sendang Duwur melalui
pendekatan arsitektur yang kontekstual dan responsif terhadap lingkungan sekitar,
Selain meningkatkan kualitas pengalaman wisata yang lebih bermakna, perancangan
inl  juga diharapkan dapat mendorong pertumbuban  ekonomi  lokal serta
memberdayakan masyarakat Padran secara berkelanjutan,

Keywords: Budaya, Resort, Reinvigorating, Evoking Tradition






ABSTRACT

Paciran possesses rich cultural, historical, and natural resources with great potential to be
developed Into an integrated tourist destination, One of its main assets is the Sendang Duwur
Cultural Heritage Area, which includes the Mosque and Tomb Complex of Sunan Sendang
Duwur, lacated an limestone hills with contoured landscapes and expansive natural wiews.
In addition to being a place of worship, this area also serves as a center for religious, social,
and cultural activities for the local community. The unigueness of traditicnal architecture, the
tiered spatial system, and the presence of elements such as gates and stone stairways
highlight the historical and spatial significance of this site. However, despite its great potential,
the area has not been fully opbimized as a tourist destination that can meet the nesds of
modern travelers without erasing its existing local values. In fact, Sendang Duwur Village is also
known as a center for batik, goldsmiths, and the preservation of traditional arts such as fedor,
and has been designated as a tourist village by the Lamongan Regency Government.
According to data from the Lamongan Regency Tourism and Culture Office, during the 2024
Christmas and New Year holidays, 161,582 tourists visited Lamongan, an increase of about 70
percent compared to the previous year. This significant growth was also reflected in the
occupancy rates of hotels and homestays, which surged starting from December 23, 2023,
These data indicate a positive trend in tourism growth and the need for destinations that not
only offer entertainment but alsa highlight [ocal values.Using the Reinvigorating Tradition
Architecture approach, the design of the Paciran Cultural Resort is intended as a response to
the meed for tourism spaces that Integrate educational, spiritual, recreational, and economic
functions. This design emphasizes the preservation of cultural and historical values found in
the Mosgue and Tomb Complex of Sunan Sendang Duwur through contextual and
emvironmentally responsive architecture. In addition to enhancing the quality of meaningful
tourism experiences, the project s also expected to encourage local economic growth and
sustainably empower the Paciran community.

Keywords: Budaya, Resort, Reimvigorating, Evoking Tradition
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Paciran memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan alam
yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai
destinasi wisata terpadu. Salah satu aset utamanya
adalah kawasan Cagar Budaya Sendang Duwur yang
mencakup kompleks Masjid dan Makam Sunan
Sendang Duwur, yang terletak di perbukitan kapur
dengan lanskap yang berkontur dan pemandangan
alam yang luas.

Selain sebagai tempat ibadah, kawasan ini juga
menjadi pusat kegiatan religius, sosial, dan budaya
masyarakat setempat. Keunikan arsitektur tradisional,
sistem ruang bertingkat, serta keberadaan elemen-
elemen seperti gapura dan susunan tangga batu
menunjukkan nilai penting kawasan ini baik dari sisi
historis maupun spasial.

Namun demikian, meskipun memiliki potensi yang
besar, kawasan ini belum sepenuhnya dikembangkan
secara optimal sebagai destinasi wisata yang mampu
mengakomodasi kebutuhan wisatawan masa kini
tanpa menghilangkan nilai-nilai lokal yang ada.
Padahal, Desa Sendang Duwur juga dikenal sebagai
sentra batik, pengrajin emas, dan pelestari seni
tradisional seperti jedor, serta telah ditetapkan
sebagai desa wisata oleh Pemerintah Kabupaten
Lamongan.

Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Lamongan, selama libur
Natal dan Tahun Baru 2024, tercatat sebanyak 161.582
wisatawan berkunjung ke Lamongan, meningkat
sekitar 70 persen dibanding tahun sebelumnya.
Peningkatan signifikan ini juga tercermin dalam
tingkat okupansi hotel dan homestay yang melonjak
sejak 23 Desember 2023. Data tersebut menunjukkan
adanya tren pertumbuhan pariwisata yang positif dan
kebutuhan.-akan.destinasi-wisata.yang-tidak-hanya
menyajikan hiburan, namun juga
mengedepankan nilai-nilai lokal.
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Paciran Cultural Resort dimaksudkan sebagai
respons terhadap kebutuhan akan ruang wisata
yang mampu memadukan fungsi edukatif,
spiritual, rekreatif, dan ekonomi. Perancangan ini
menitikberatkan pada pelestarian nilai-nilai
budaya dan sejarah yang terkandung dalam
kompleks Masjid dan Makam Sunan Sendang
Duwur melalui pendekatan arsitektur yang
kontekstual dan responsif terhadap lingkungan
sekitar. Selain meningkatkan kualitas pengalaman
wisata yang lebih bermakna, perancangan ini juga
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal serta memberdayakan masyarakat
Paciran secara berkelanjutan.

-

Potensi maritim
paciran




Al-Qur'an memberikan landasan nilai yang kuat
bagi manusia dalam menjalani perannya di
muka bumi, tidak hanya sebagai makhluk yang
hidup secara biologis, tetapi juga sebagai agen
peradaban yang aktif dalam membangun
masyarakat yang beretika, berbudaya, dan
berkesinambungan. Dalam konteks ini, dua ayat
Al-Qur'an menjadi fondasi penting dalam
membentuk arah dan tujuan Paciran Cultural
Resort (PCR) sebagai kawasan wisata, edukasi,
dan pelestarian budaya yang berbasis nilai-nilai
Islam:

(QS. Al-Hujurat: 13)
Ayat ini menjelaskan bahwa keberagaman
adalah kehendak ilahi, bukan sekadar realitas

sosial. Islam tidak hanya menerima
keberagaman, tetapi menjadikannya sarana
untuk memperluas wawasan, membangun

harmoni sosial, dan memperkaya kehidupan
manusia. Dalam konteks pariwisata dan budaya,
nilai ini sangat relevan.

Paciran Cultural Resort hadir sebagai wadah
nyata untuk mewujudkan ta'aruf — proses
saling mengenal antara masyarakat lokal dan
wisatawan dari berbagai latar belakang. Tidak
sekadar menawarkan tempat menginap atau
hiburan, tetapi mengajak pengunjung untuk
masuk lebih dalam ke dalam kearifan lokal
Paciran: dari tradisi batik Sendang, pertunjukan
seni Islam lokal, hingga cerita sejarah kawasan
makam Sunan Sendang Duwur. Semua ini
adalah bentuk pengenalan budaya yang tidak
hanya memperkuat identitas lokal, tetapi juga
menumbuhkan sikap saling menghormati
antarbudaya dan antargenerasi.

Kawasan ini dirancang untuk memfasilitasi
interaksi lintas budaya yang sehat dan
bermakna, sesuai dengan semangat ayat ini —
menjadikan perbedaan sebagai sarana
pendidikan, bukan perpecahan. Dengan ini, PCR
menjadi jembatan antara Islam, tradisi lokal, dan

Kesenian Jedor dimainkan
dari berbagai generasi

(QS. An-Nahl: 97)

Ayat ini memberikan motivasi mendalam
bahwa setiap amal kebajikan yang dilakukan
dengan keimanan akan berdampak pada
terciptanya kehidupan yang baik — baik di

tingkat individu, komunitas, maupun
ekosistem sosial dan budaya. Dalam
pembangunan kawasan wisata, kebajikan itu
bisa berbentuk pelestarian budaya,

pemberdayaan ekonomi lokal, penyediaan
fasilitas edukatif, dan penciptaan ruang
spiritual yang menenangkan.

Paciran Cultural Resort dirancang bukan
hanya untuk mencari keuntungan ekonomi,
melainkan juga sebagai proyek amal
kebajikan kolektif:

e Melestarikan budaya lokal: PCR menjadi
pusat dokumentasi dan pertunjukan
budaya Paciran yang mulai terpinggirkan
oleh budaya populer arus utama.

* Meningkatkan kesejahteraan masyarakat:
Melalui pembukaan lapangan kerja,
dukungan terhadap UMKM lokal (kuliner,
kerajinan, seni pertunjukan), dan sinergi
dengan komunitas kreatif.

e Menanamkan nilai spiritual dan edukasi:
Dengan adanya masjid, kegiatan
keagamaan, workshop batik, serta kelas
budaya dan sejarah yang mencerahkan
pengunjung.

e Mendorong keberlanjutan lingkungan
dan sosial: Dengan pendekatan arsitektur
ramah lingkungan, penghargaan
terhadap lanskap lokal, dan
pembelajaran berbasis pengalaman.

Semua aspek ini merupakan bentuk nyata
dari amal salih kolektif yang diharapkan
mampu menghasilkan hayatan tayyibah,
yvaitu kehidupan berkualitas — tidak hanya
bagi pengunjung yang datang, tetapi

L



Paciran Cultural Resort diasumsikan
melibatkan kerja sama erat dengan
pemerintah daerah atau lembaga budaya.
Mencakup dukungan dalam bentuk
pembiayaan, izin, atau promosi untuk
memastikan bahwa perancangan ini
memenuhi standar pelestarian budaya
dan manfaat sosial yang diharapkan.
Kolaborasi ini juga bertujuan untuk
memastikan bahwa resort berkontribusi
secara positif terhadap komunitas lokal
dan mematuhi regulasi yang berlaku.
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Proyek ini akan menerapkan prinsip
desain dengan pendekatan Extending
Tradition,  yang menggabungkan
elemen tradisional dengan teknologi
modern. Sistem pendingin pasif akan
digunakan, terinspirasi dari arsitektur
tradisional Jawa, seperti rumah joglo
dengan atap tinggi dan ruang terbuka
untuk memaksimalkan sirkulasi udara.
Selain itu, material lokal seperti bambu,
dan lain-lain akan digunakan untuk
menonjolkan estetika tradisional.
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adalah desain akan Pembangunan

difokuskan pada perancangan Paciran Cultural fasilitas komersial besar seperti pusat
Resort, termasuk fasilitas penginapan (kamar, perbelanjaan atau pasar tradisional tidak

vila), Cultural Hub (amphitheater dan workshop
seni), serta fasilitas penunjang (parkiran, toilet
umum dan ruang maintenance).

e R

Kesenian Kentrung
dimainkan anak muda

akan dibahas, karena desain difokuskan pada
area penginapan dan kebudayaan.

e Penginapan
e Restoran
» Kolam renang privat

e Amphitheater

o Galeri seni

* Ruang Workshop
seni dan kerajinan

e Area parkir

e Toilet umum

* Ruang maintenance dan
keamanan

e —— —
=

Maharani Zoo &
Goa Maharani




PERTIMBANGAN LOKASI TAPAK

Paciran Cultural Resort rencananya akan
berlokasi di Jalan Paciran, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur.
Luasan area tapak adalah sebesar 13.000 m2.

C. Wisata Bahari
Lamongan

D. Tanjung Kodok
Resort

Potensi Bencana
lokasi relatif lumayan jauh dari bibir pantai,
aman dari pasang surutnya air laut

Strategis

A. Wisata Bahari Lamongan
B. Tanjung Kodok Resort

C. RSU Dr. Suyudi Paciran
D. Goa Maharani

E. Pelabuhan paciran

F. Pemukiman warga

G. Tambak garam
Aksesibilitas

terdapat 2 jalan Utama (Pantura) bisa dilalui
kendaraan roda 4 dan truk bermuatan besar.
merupakan jalur nasional yang
mengakomodasi sektor ekonomi, industri
dan logistik lainnya

Kebisingan

Tergolong bising untuk area depan tapak
yang dekat dengan jalan. karena sering
dilalui kendaraan, namun area yang lain
tergolong rendah kebisingan karena tidak
bersampingan dengan jalan raya.

Ruang terbuka hijau

Masih terbilang banyak lahan kosong atau
area hijau yang belum terbangun

petani garam
dekat tapak

Pantura
(Pantai Utara)




Merujuk pada Peraturan
Bupati Lamongan Nomor 17
Tahun 2023 yang mengatur
mengenai berbagai aspek
pembangunan di Lamongan,
termasuk prosedur perizinan
dan tata ruang.[6]

REGULASI

PROPOSAL 4

DESAIN PEKAN

Latar Belakang
Ruang Lingkup
Maksud & Tujuan
Tinjauan Preseden
Kajian Pendekatan
Strategi Perancangan

ANALISIS 2
FUNGSI PEKAN

Primer e
Sekunder e
penunjang e

PROGRAM 3

RUANG PEKAN ¥

Fasilitas Resort e
Cultural Hub e
R. maintenance e

/__-

PENGEMBANGAN 7
DESAIN PEKAN

3D modeling e
Rendering e
Video Animasi e

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
KDB di kawasan tersebut diatur
sebesar 40%.

Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
KLB yang diizinkan adalah 1,5

Ruang Terbuka Hijau (RTH)
persentase RTH adalah minimal 20%,

Garis Sempadan Bangunan (GSB)
GSB mengharuskan bangunan
berada minimal 5 meter dari jalan

JANGKA WAKTU

2 ANALISIS
PEKAN TAPAK

Isu tapak
Potensi
Aksesibilitas
Kebisingan
Potensi Bencana

4 KONSEP
PEKAN DESAIN

Makro
Mikro
Utilitas
Struktur

o Skema sirkulasi

¢ Penggunaan material
‘e Penerapan prinsip
Extending Tradition

PEKAN DRAWING

Site & layout plan
Denah

Tampak
Potongan "
Detail arsitektur

—




MAKSUD

Maksud dari perancangan Paciran Cultural
Resort adalah untuk menciptakan sebuah
destinasi wisata yang mengintegrasikan
pengalaman budaya lokal dengan fasilitas
rekreasi yang berkualitas, guna
mempromosikan dan melestarikan
kekayaan budaya Paciran serta memberikan
manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakat setempat.

L
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TINJAUAN ISLAM

QS. Al-Bagarah: 30

tanggung jawab manusia sebagai
khalifah di bumi untuk melestarikan
budaya dan SDA di muka bumi

QS. An-Nisa: 9

pentingnya memperhatikan generasi
mendatang dengan mewariskan
pengetahuan, budaya, dan sumber
daya yang bekelanjutan.

menciptakan ruang yang berfungsi
sebagai platform untuk melestarikan
dan mempromosikan budaya lokal
Paciran. Sehingga, koneksi antara
wisatawan dan komunitas lokal
melalui interaksi budaya yang
mendalam.

Menyediakan fasilitas seperti
penginapan (kamar dan villa),
restoran, area rekreasi, serta fasilitas
private  pool dirancang untuk
memenuhi kebutuhan fisik, relaksasi,
dan hiburan pengunjung/ wisatawan

Menggunakan
Reinventing

pendekatan
Tradition untuk
menciptakan desain yang
memadukan elemen  arsitektur
tradisional dan kontemporer. serta,
menggunakan material lokal
dengan invovasi konstruksi yang
berkelanjutan

Menciptakan desain ikonik yang
dapat menjadi landmark dan daya
tarik wisata. Serta, mencerminkan
kekayaan budaya lokal dan
keunikan budaya Paciran, tetapi
tetap relevan di era modern.




Fasilitas: Menghadirkan 187 kamar, vila dengan kolam
/\ renang pribadi, tiga kolam renang, area spa
“InBalance”, klub anak, dan beragam opsi kuliner
|_, (restoran tepi pantai, sarapan prasmanan, tema
budaya)

Arsitektur & Lanskap: Mengadopsi gaya Bali
tradisional—atap joglo, interior kayu kelapa, taman
tropis, dan kolam alami—yang menyatu dengan
lingkungan pantai

b5

Nilai-nilai Reinvigorating Tradition

1. Traditional reinterpreted with Modern Comfort
¢ Atap Bali khas dan material kayu kelapa tradisional dipadukan interior modern: menciptakan sinergi
antara nilai lokal dan kebutuhan global
2. Cultural Immersion Experience
e Pertunjukan tari Bali dan kuliner lokal secara berkala (“Balinese Cultural Night") menjadikan budaya
hidup dan terlibat langsung, bukan hanya latar belakang retoris .
3. Tropical Garden & Water as Cultural Element
e Taman tropis dan kolam alami mencerminkan filosofi Bali: keseimbangan kosmos (Tri Hita Karana) dan
kesucian air sebagai elemen spiritual.
4. Local Craftsmanship & Materiality
e Interiornya menggunakan ukiran, furnitur dari kayu lokal, dan tekstur organik — ini merevitalisasi
keterampilan lokal sekaligus membangun ekonomi lintas generasi.



KAMAR DELUXE
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KAMAR KELUARGA
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Kamar: 120

Maks. tidak ada orang dewasa: 2

Maks. tidak banyak anak: 1 (penggunaan sofa yang
ada gratis hingga usia 16 tahun)
Tempat tidur bayi tersedia
permintaan

Konfigurasi tempat tidur: 1 tempat tidur king atau
2 tempat tidur

berdasarkan

twin Terletak di seberang jalan, bersama dengan 2
kolam renang, dikelilingi oleh taman tropis.
Dirancang dengan "nuansa Bali" yang unik dan
diresapi dengan cita rasa modern, setiap kamar
Deluxe memiliki furnitur dan lantai kayu kelapa,
kamar mandi yang luas dengan ubin mosaik di
pancuran hujan, kipas angin langit-langit dan AC.
Setiap kamar diatur dengan tempat tidur ganda
atau single dan memiliki balkon atau teras
dengan taman. Pesona kamar Deluxe baru ini
menawarkan kenyamanan dan kemudahan untuk
liburan yang tak terlupakan.

Kamar: 4

Maks. tidak ada orang dewasa: 2

Maks. tidak ada anak-anak: 3 (penggunaan sofa
yang ada dan 1 tempat tidur susun gratis hingga
usia 16 tahun)

Tempat tidur  bayi
permintaan
Konfigurasi tempat tidur: 1 tempat tidur king, 1
tempat tidur sofa yang ada, dan 1 tempat tidur
susun

tersedia berdasarkan

Terletak di seberang jalan, bersama dengan 2
kolam renang, dikelilingi oleh taman tropis. Kamar
keluarga telah dirancang secara unik untuk
membuat anak-anak merasa istimewa. Setiap
kamar mencakup kamar orang tua dengan satu
tempat tidur king size dan tempat tidur sofa yang
ada, area anak-anak dengan satu tempat tidur
susun yang ideal untuk dua hingga tiga anak
lengkap dengan stasiun permainan & bermain,
kamar mandi dalam dengan shower dan toilet
terpisah dan teras pribadi.



TERAS TROPIS
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Kamar : 42

Maks. tidak ada orang dewasa : 2

Maks. tidak ada anak-anak 1 (Penggunaan sofa
yang ada gratis hingga usia 16 tahun)
Tempat tidur bayi tersedia
permintaan

Konfigurasi tempat tidur: 1 tempat tidur king atau
2 tempat tidur twin

berdasarkan

Terletak di sayap pantai. Mereka menggabungkan
desain tradisional Bali dengan kenyamanan
modern yang menawarkan fasilitas kelas atas
untuk kesenangan Anda. Setiap kamar memiliki
taman pribadi, teras, dan kamar mandi unik
dengan bak mandi terpisah dan pancuran hujan.
Tidak ada rollaway.

Kamar:3

Maks. tidak ada orang dewasa : 2

Maks. tidak ada anak-anak: 4 (Tempat tidur susun
dan sofa yang ada gratis)
Tempat tidur  bayi
permintaan.

tersedia berdasarkan

Terletak di sayap pantai dengan lounge yang
nyaman menghubungkan kamar tropis yang luas
dari orang tua ke kamar tidur anak-anak. Setiap
kamar tidur memiliki kamar mandi sendiri. Untuk
anak-anak, ada permainan, DVD, dan konsol play
station.

Bungalow : 10

Maks. jumlah dewasa : 2

Maks. tidak banyak anak-anak : 1 (Penggunaan
sofa yang ada gratis hingga usia 16 tahun). Tempat
tidur

bayi tersedia berdasarkan permintaan.

Terletak di tepi pantai, Novotel Benoa Cabana
yang nyaman memiliki taman sendiri, kamar tidur
intim dengan tempat tidur ganda dan tempat
tidur sofa, kamar mandi luas dengan bak mandi
luar ruangan bergaya Bali. Tidak ada rollaway.



PRIVATE POOL VILLAS

Vila : 7 Vila Kolam Renang Pribadi satu kamar tidur
dan 1 Vila Kolam

Renang Pantai Pribadi dua kamar tidur Jumlah
orang dewasa : 2

Maks. jumlah anak-anak : 1 (Penggunaan sofa
yang ada gratis hingga usia 16 tahun),

Tempat tidur bayi tersedia berdasarkan
permintaan.

Setiap vila kolam renang mewah satu kamar tidur
memberikan privasi lengkap. Menggunakan
arsitektur tradisional Bali, setiap vila memiliki
ruang tamu terbuka, kolam renang pribadi, kamar
mandi terbuka dengan Jacuzzi, pancuran hujan,
mesin espresso, home theater, dan ruang ganti
yang luas.

Vila tepi pantai Novotel Benoa 2 kamar tidur
memiliki  semua  fasilitas di atas serta
pemandangan menakjubkan yang menghadap
ke laut



THE ST. REGIS MALDIVES VOMMULI RESORT

2 Pulau Vommuli, Atol Dhaalu, Maladewa

The St. Regis Maldives Vommuli Resort adalah resor mewah di pulau pribadi Maladewa yang
memadukan desain arsitektur modern dengan elemen alam, seperti terumbu karang dan paus.
Resor ini menawarkan vila mewah di atas air dan di pantai, fasilitas kelas atas, serta layanan
butler pribadi. Desainnya yang ikonik berfokus pada keberlanjutan, dengan penggunaan energi
terbarukan dan upaya pelestarian ekosistem laut. Dalam pengembangan resort berkelanjutan,
berikut prinsip-prinsip yang dapat diadopsi dari konsep desain di St. Regis Maldives Vommuli.[7]

Kesadaran Lingkungan dan Ekosistem
Desain resort ini menciptakan kesadaran akan
hubungan antara alam dan masyarakat lokal.
Serta, mencerminkan alam, meningkatkan
kesadaran akan lingkungan.

Pembagian Zona Ekologi
/Ciﬁ Pengalaman tamu dibangun melalui zona-
=<\ zona ekolo.g|.(lag'u.na, pa'nta|, hutan, pesisir)
yang memiliki aktivitas unik.

Konservasi dan Seni
N ‘ Lanskap berfokus pada konservasi flora dan
7\ fauna, dan program seni menggunakan
' bahan-bahan lokal untuk memperkuat
keterhubungan dengan alam.

Konstruksi Ramah Lingkungan
Q@ Menggunakan kayu prafabrikasi untuk
4 . .

Dy meminimalkan dampak lingkungan dan
mendukung prinsip berkelanjutan.
Kemewahan Berbasis Kesadaran
Pengalaman tamu berfokus pada hubungan

‘g& emosional dan intelektual dengan alam, serta

peningkatan kesadaran lingkungan.
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2 Alula, Arab Saudi.

Six Senses Southern Dunes adalah resor mewah baru yang terletak dekat pantai Laut Merah,
Arab Saudi, menawarkan pengalaman unik di tengah lanskap gurun yang menakjubkan. Resor
ini dirancang untuk merayakan keindahan gurun sambil mengejar standar keberlanjutan
tertinggi untuk melindungi dan meningkatkan keanekaragaman hayati lokal.[8]

Soft & Hard landscaping

Terletak di pertemuan bukit pasir dan
pegunungan, resor ini memiliki kanopi
berbentuk bunga yang membuat oasis sejuk
dengan tanaman lokal.

vy Akomodasi

e Menawarkan kamar mewah dengan

'/\ pemandangan lembah dan pegunungan,
serta 40 vila dengan desain yang terinspirasi §
oleh alam gurun.

Fasilitas
C@“ Memiliki spa dengan pemandangan indah,
kolam renang yang menyejukkan, dan
restoran di titik tertinggi untuk menikmati _
matahari terbenam. d

Lokalitas A

Dirancang untuk meminimalkan dampak #
é)) lingkungan dan mendukung tradisi serta

kerajinan lokal. :

Secara keseluruhan, di tengah lanskap gurun yang indah,
resor ini dirancang untuk harmoni dengan lingkungan
alam sekitar. Dengan akomodasi mewah, serta tidak lupa
melestarikan budaya lokal, resor ini menawarkan
pengalaman unik di mana kemewahan, budaya dan alam
berjalan beriringan.

13



membangkitkan
kembali

BAHASA

Reinvigorating Tradition berarti mengambil
nilai-nilai atau elemen-elemen dari tradisi
yang sudah ada dan menyesuaikannya atau
mengembangkannya untuk tetap relevan di
masa sekarang. Ini bukan sekadar
mempertahankan tradisi, tetapi juga
memungkinkan tradisi tersebut berkembang
sesuai dengan perubahan zaman, teknologi,
atau kondisi sosial.[9]

Menurut Kenneth Frampton "Reinvigorating
Tradition" adalah penekankan akan
pentingnya mengadaptasi dan memperluas
elemen-elemen tradisional dalam arsitektur,
sambil tetap mempertahankan relevansi
terhadap konteks modern dan kondisi lokal.
[10]

Dalam arsitektur, reinvigoratingTradition
berarti mengambil gaya, bahan, atau
teknik dari desain bangunan tradisional,
lalu menggabungkannya dengan solusi

modern. Ini  bukan hanya meniru
bangunan lama, tetapi lebih pada
memperbarui konsep tradisional agar

sesuai dengan konteks dan kebutuhan
saat ini.

14

kebiasaan, atau nilai yang
diwariskan dari generasi ke
generasi

Prinsip ini menekankan bahwa desain
arsitektur harus merespons kondisi fisik,
iklim, budaya, dan sosial setempat.
Sebuah bangunan harus menyatu dengan
lingkungannya secara alami, baik secara
visual maupun fungsional.[11]

Meskipun arsitektur berakar pada tradisi,
inovasi teknologi dan modernitas juga
harus diterapkan untuk menciptakan
desain yang relevan dengan kebutuhan
masa kini. Prinsip ini  menekankan
keseimbangan antara mempertahankan
elemen tradisi dan memperbaruinya
dengan teknologi atau kebutuhan
modern.[1]

dan teknik
pada tradisi
untuk  menjaga
budaya sekaligus
keberlanjutan.
lokal dapat
karbon dan
mendukung ekonomi lokal karena
arsitektur tradisional sering kali
menggunakan teknik yang sudah terbukti
ramah lingkungan dan bisa tahan
terhadap kondisi iklim sehingga
menciptakan desain yang berkelanjutan.
[12]

Penggunaan material
konstruksi yang berakar
setempat  penting
kesinambungan
mempromosikan
Penggunaan

mengurangi

bahan
emisi



-

Islamic resort yang hadir untuk
membangkitkan nilai-nilai
kebudayaan di kawasan cagar
budaya masjid & makam sunan
sendangduwur

-

tidak hanya mendukung A
pelestarian budaya, tetapi
juga membuka ruang dialog
antara warisan Islam
Nusantara dengan
kebutuhan wisata modern

PACIRAN
CULTURAL
RESORT

memadukan fungsi penginapan,
edukasi budaya, dan spiritualitas
dalam satu kawasan terpadu.

menjadi wadah
kontemporer yang tetap
L berakar pada kearifan lokal

\_ J

RLET LIM G H

FYIEAT, )
MEMNIRCHAT

( pendekatan desain yang é ) A
mencoba menghidupkan bukan sekadar meniru atau
kembali nilai-nilai mereplikasi bentuk
tradisional, baik dalam arsitektur tradisional,
bentuk, material, teknik melainkan berusaha
konstruksi, maupun makna menginterpretasikan dan
budaya—namun dengan mentransformasikannya
cara yang kontekstual dan agar tetap hidup, berfungsi,
relevan terhadap dan bermakna dari masa ke
kebutuhan zaman masa
\_ sekarang. Y, \_ )

SACRED
FOEM
REIMAGINED

MOSOUE
&
QIBLA
ORIENTED
AXIS
LOCAL MATERIAL

: / TAMPLE AS TRASFORMATION FORM
SYMBOLIC MATERIALITY

ISLAMIC AESTHETIC
THERMAL RESPONSIVE

SPIRITUAL SPATIAL SEQUENCE

MOSQUE AS SPIRITUAL AXIS
HALALAN TOYYIBAH RESTO
SYMBOLIC ALIGNMENT



Sebuah ide desain arsitektur yang berfokus pada upaya menghidupkan kembali tradisi melalui pelestarian budaya
lokal, dengan tujuan agar warisan tersebut tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Pendekatan desain ini
tidak sekadar meniru bentuk bangunan yang sudah ada, tetapi juga mengembangkan elemen-elemen arsitektural
melalui pemilihan material lokal dan sistem struktur yang adaptif terhadap kondisi iklim, serta menjamin kenyamanan
dan keamanan bagi pengunjung. Dengan demikian, terciptalah sebuah resort yang tidak hanya fungsional, tetapi juga
mampu merepresentasikan dan menghidupkan kembali nilai-nilai kebudayaan setempat secara relevan dan
berkelanjutan.

Maka dari itu, dengan adanya strategi desain ini bertujuan agar dapat memvisualisasikan konsep tersebut secara garis
besarnya, sehingga dapat mempermudah dalam proses perancangan dan pengambilan keputusan desain di tahap-

tahap selanjutnya.

SACRED
FORM

REIMAGINED

SYMBOLIC ALIGNMENT

Menjadikan kiblat
sebagai garis simbolik
untuk desain fasad,
atau axis bangunan
utama.

MATERIAL &
STRUCTURAL

SYSTEM

| S ——

TAMPLE AS
TRASFORMATION FORM

menjadikan candi
bentar dan paduraksa
sebagai inspirasi dari
transformasi bentuk

ISLAMIC AESTHETIC

penerapan

oernamentasi islam
untuk membrikan
kesan resort yang

massa bangunan islami

I//— —————— \\ I/’— —————— \\I
I

l || |

1) ru i
I

| HALAL | ST

I I I I

\ / M _/

HALALAN TOYYIBAH RESTO  MOSQUE AS SPIRITUAL AXIS

berkonsepkan resto
halal yang bisa
dinikamti semua
kalangan

menjadikan masjid
menjadi sumbu utama
untuk menarik
perhatian pengunjung
resort

LOCAL MATERIAL SYMBOLIC MATERIALITY

penggunaan tanah liat

dan batu kapur sebagai
material utama
pembangunan

penggunaan atap bitumen
aspal reimagined dari
susunan batuan candi

SPIRITUAL SPATIAL
SEQUENCE

transisi dari ruang
publik » semi privat »
sakral

QIBLA
ORIENTED
AXIS

THERMAL RESPONSIVE

menggunakan susunan
bata anyam sebagai
sirkulasi udara dalam
bangunan






BAB 2

ANALISIS DAN KONSEP






PENGINAPAN

Menyediakan berbagai tipe
kamar dan villa

Menyediakan Parkiran, pos
keamanan, ruang maintenance
dan kebutuhan servis lainnya

Tour ke WBL, MAZOLA, & Zlarah
ke makam sunan sendangduwur

Belajar dan praktek membuat
batik tulis sendangduwur dengan
menyediakan ruang worshop

Menikmati kesenian lokal Paciran
dengan penampilan tradisi/
kebudayaan setempat dengan
menyediakan amphitheater
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. Penginapan

. Restoran

e Tour WBL & Maharani
. Co-Working

e Pagelaran Budaya dan
Tari Tradisional

. Cultural Workshop

. Ziarah makam sunan

. Peringatan hari jadi
Paciran
o Festival Budaya Paciran

GENERASI MUDA

(18-30)
e Pasangan muda
o Wisatawan .

Mmancanegara .

. Festival Batik
Sendangagung
Kegiatan bersih pantai

GENERASI
GENERASI LANSIA

MENENGAH .

- (usia 60 ke atas)
(usia 31-60) - -

o Majelis Ta'lim
Keluarga o Budayawan
Ahli sejarah Y



WAKTU AKTIVITAS DESKRIPSI & LOKASI USER
. . T R t, Instruktur Y &Ti
06.30-09.00 Sarapan di Restoran Resort Sarapan dengan menu khas lokal Paciran amu =esor V\r;z”r:essur cga 'm
09.00-10.00 Waktu bebas Tamu Resort
Ziarah ke Makam Sunan Ziarah dan tour budaya di area makam Tamu Resort, Pemandu Tour & Tim
10.30-12.30 - :
Sendangduwur dan Masjid Raden Nur Rahamat Transportasi
12.30-14.00 Makan siang di Restoran Resort Sajian makanan laut khas Paciran Tamu Resort, Tim F&B,
14.00-16.00 Tour ke Wisata Bahari Lamongan Menikmati wahana permainan di WBL Tamu Resort, Pemandg Tour & Tim
(WBL) Transportasi
16.00-18.00 | Workshop seni & kerajinan batik Belajar membatlk khas Sendangagung Tamu Resort, Tim F&B
di area Cultural area
18.30-20.30 |Makan Malam di Restoran Resort| Makan malam eksklusif akhir pekan Tamu Resort, Tim F&B,
20.30-22.00 Cultural Show Pertunjukan Budaya Tamu Resort, Tim Cultural Center
59 00-06.300 Waktu bebas atau istirahat Bersantai njemkmap fasilitas resort atau Tarmu Resort
Malam Istirahat, Tidur malam
WAKTU AKTIVITAS DESKRIPSI & LOKASI USER
0630-09.00 | Sunrise Yoga di Resort Garden Kelas Yoga pagi di taman resort'deng'an Tamu Resort, Instruktur Yoga & Tim
pemandangan laut & matahari terbit Wellness
Sarapan akhir pekan dengan menu khas
09.00-10.00 Sarapan di Restoran Resort lokal Paciran dan variasi menu yang Tamu Resort, Tim F&B
lebih banyak
10.30-12.30 | Workshop seni & kerajinan batik Belajar membatlk khas Sendangagung Tamu Resort, Tim F&B
di area Cultural area
12.30-14.00 | Makan siang di Restoran Resort Sajian makanan laut khas Paciran Tamu Resort, Tim F&B,
14.00-16.00 Tour ke Wisata Bahari Menikmati wahana permainan di WBL Tamu Resort, Pemandu. Tour & Tim
Lamongan (WBL) Transportasi
16.00-18.00 Safari ke Maharani Zoo Pengalaman safari malam dengan Tamu Resort, Pemandu Tour & Tim
: ’ Lamongan (MAZOLA) pertunjukan budaya khusus akhir pekan Transportasi
18.30-20.30 |Makan Malam di Restoran Resort|] Makan malam eksklusif akhir pekan Tamu Resort, Tim F&B,
20.30-22.00 Cultural Show Pertunjukan Budaya Tamu Resort, Tim Cultural Center

22.00-06.300

Istirahat Malam

Istirahat, Tidur malam

Tamu Resort

AVAMIIM NVLVIOIA

AN3INIIM NVLVIOIA



KAPASITAS JUMLAH
RUANGAN (ORANG) (RUANG) DIMENSI & LUAS RUANG (m2)
Villa 3-5 8
Restoran 5-10 3 15 X 20 (300 m2)
Amphitheater 200 1 20 x 25 (500 m2)
Workshop Area 60 2 10 x 12 (120 m2)
Spa & Wellnes 20 1 8 x10 (80 m2)
Center
Taman Yoga 30 2 10 x 15 (150 m2)
Lobby 25 1 12 x 15 (180 m2)
Multi-Purpose Room 50 1 12 x12 (144 m2)
Co-Working Space 40 1 10 x 12 (120 m2)
Gallery & Exhibition 50 1 12 15 (180 m2)

Hall




KLASIFIKASI PAKET KEGITAN DI

PACIRAN CULTURAL RESORT

CULTURAL JURNEY |
(RELIGI & BUDAYA) |
\

LANGKAH ZIARAH S

1. Tour ke Masjid & Makam sunan sendang

2.workshop batik di lantai 3 Masjid Resort
“Masjid Raden Nur Rahmat”

3.Dilanjut dengan workshop budaya lokal
paciran di lantai 1 Masjid

JEJAKTRADISI

1. Pelatihan batik intensif

2.Nonton pertunjukan tari & gamelan di
Amphitheatre

3.Kelas sejarah budaya paciran

. 4 :\ ! /:\\
ECO& WELLNESS [ _&_ \
ESCAPE i T |
(KESEHATAN, ALAM & \ /
RELAKSASI) \ y
N\, /s

SEJENAK HENING S

1. Minum herbal di herbal bar

2. Gym ringan

3. Spa

PULIH BERSAMA ALAM

1. Jalan santai ke kolam
2. Yoga outdoor
3.Duduk meditasi ringan

/// \\\
7 \
LOCAL CULINARY / \
(KESEHATAN, ALAM & { }
RELAKSASI) \ /
\\\ //
RASA PERTAMA S

1. Sarapan Khas Paciran
2.Workshop makanan cemilan khas paciran

DARI DAPUR KE LIDAH

1. Cooking class sego boran
2. Makan Malam privat dengan pertunjukan
budaya

*Memilih dengan total 3 paket dari setiag
kategori kegiatan dengan syarat sudah booking villa

WISATA RELIGI

2.lanjut ke Goa maharani

WISATA KELUARGA
1.Rekreasi ke Wisata Bahari Lamongan (WBL)

2.lanjut ke Goa Maharani
3.ditutup dengan workshop batik di Masjid Resort

WISATA KOMPLIT

1.Rekreasi ke Wisata Bahari Lamongan (WBL)
2.lanjut ke Goa Maharani

4.ditutup dengan workshop batik di Masjid Resort

PAKET NON VILLA \

.~/

1. Ziarah ke komplek Masjid & Makam sunan sendangduwur

3.Ziarah ke komplek Masjid & Makam sunan sendangduwur

*Paket ini tidak harus bookin villa terlebih dahulu

PAKET OUTDOOR
(TAMBAHAN) \

SIANG

1.Team building (game outbond ringan)
2.workshop batik di alam luar

MALAM

1.Api unggun o
2.Barbeque night & grill time

SIANG-MALAM

1.Team building (game outbond ringan)
2.workshop batik di alam luar

3.Api unggun

4. Barbeque night & grill time

*Paket tambahan ini bisa di pilih ketika sudah booking villa

- ~.

QOLBUN SALIM REFLECTION /
(KETENANGAN HATI) '\\

KIDS ISLAMIC ACTIVITY

1. Kegiatan mewarnai kaligrafi
2.Cerita kisah nabi
3.Tahsin Quran dengan konsep yang Fun

WISATA ILMU
1.Sejarah dakwah Sunan Sendang Duwur
2.Sejarah Masjid
3.Sejarah Makam

SIRAMAN QOLBU

1.Sholat dhuha
2.sholat tahajud




kondisi tapak mengalami perluasan
yang sebelumnya 1,3 hektar sekarang
menjadi memiliki luas 2,5 hektar untuk
mengakomodasi kebutuhan pengujung
dan standar resort bintang 4

ZONING

pembagian menjadi 3 zona
menyesuaikan sifat dan letak dari tiap
areanya

GSB

GSB mengharuskan bangunan
berada minimal 5 meter dari jalan

KDB
KDB di kawasan tersebut diatur
sebesar 40%.

Menjadikan garis axis kiblat menjadi sumbu
untuk menentukan orientasi utama massa

bangunan agar mempermudah penataan
layout ruang di dalam resort.

sehingga, saat sholat di dalam kamar sudah
mengarah ke arah kiblat



SPASIAL HISTORIS MASJID SENDANGDUWUR
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PENDIRIAN PEMBANGUNAN PROYEK GEMPA BUMI PROYEK
MASIJID MASJID RESTORASI MASIF RESTORASI
@ @ @ @ @ =
diterbangkan oleh masyarakat gerban%, pagar, rusak di gerbang,
dari Mantingan, setempat dibiayai tangga, halaman beberapa sumur giling &
Jawa Tengah tokoh agama & makam bagian tangga

REIMAGINED LAYOUT




SHUTTLE CAR POINT

Mengangkut tamu dari satu area A Y s o
ke area lain di dalam resort dengan b
cepat dan nyaman.

Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi
di area resort untuk menciptakan suasana
yang lebih tenang dan ramah lingkungan.

....... -» Srikulasi Pengunjung Masjid

selain itu Paciran Cultural
Resort Juga menyediakan
Kendaraan untuk tour ke
wisata di paciran bagi
pengunjung/tamu

------- =» Sirkulasi Tamu Resort

------- -» Sirkulasi Karyawan

mengacu pada zoning sifat
sebelumnya, sehingga
muncul fungsi dari tiap
zoningnya yang akan ditata
sesuai orientasinya. dan
disusun dengan
programming

menggunakan sistem grid pada
area resort agar tertata dan -
orientasinya menghadap ke arah

kiblat =



karena orientasi
massa didominasi
sejajar dengan axis kiblat

maka, cahaya mata-hari yang

dapat di-maksimalkan pada

saat siang hari. namun juga
disesuaikan dengan penambahan
cooling sistem agar tidak terlalu
panas

PENCAHAYAAN ALAMI

Menggunakan sistem skylight pada
atap masjid untuk memanfaatkan
cahaya matahari pada siang hari CROSS VENTILATION

memanfaatkan sirkulasi udara silang dengan
mendesain atap yang berongga pada bagian
atasnya sebagai penghawaan alami

orientasi resort menghadap
ke arah kiblat sebagai
sumbu

hablumminallah

area lobi diletakkan lebih
menjorok ke muka jalan
ditujukan untuk
keterbukaan terhadap
pengunjung



Menurut sejarah masjid ini
sebelumnya berada di
mantingan dan diangkat oleh
sunan sendang duwur dalam
satu malam menggunakan
sorban/sajadahnya. Hal ini
yang ini dihadirkan dalam
desain mengapa masjidnya
seakan akan terbang

Meninggikan area  masjid
dengan hurugan tanah untuk
menghadirkan kondisi Masjid
Sunan sendang duwur yang
berada di dataran tinggi
tepatnya berada di bukit
kapur sendang duwur

Menghadirkan kembali salah
bentuk arsitektur ikonik
paciran yaitu candi yang
berada di area makan sunan
sendang duwur menjadi
transformasi bentuk Masjid
yang diterapkan pada
atapnya

Menggunakan material Batu
Candi pada area eksterior
bangunan serta meng-
gunakan sistem interlocking
bata untuk menghadirkan
citra dari material candi
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PENCAHAYAAN

ALAMI

Menggunakan sistem skylight pada
atap masjid untuk memanfaatkan
cahaya matahari pada siang hari

CROSS

VENTILATION

memanfaatkan  sirkulasi  udara
silang dengan mendesain atap
yang berongga pada bagian
atasnya sebagai penghawaan
alami

SILUET CANDI

Menghadirkan kembali  salah bentuk
arsitektur ikonik paciran yaitu candi yang
berada di area makan sunan sendang duwur
menjadi transformasi bentuk Masjid yang
diterapkan pada atapnya
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BATU CANDI
Menggunakan material Batu Candi pada
area eksterior bangunan serta meng-

gunakan sistem interlocking bata untuk
menghadirkan citra dari material candi
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HASIL RANCANGAN






RANCANGAN
LEGENDA : TAPAK

T.MASJID RADEN NUR RAHMAT
2.VILLA

3.RESTORAN

4.LOBBY

5.CO-WORKING SPACE
6.WELLNESS CENTER

7.GYM

8. AMPHITHEATRE

9.CAMP GROUND

10. PARKIRAN BUS
11.PARKIRAN MOBIL
12.PARKIRAN SEPEDA MOTOR
13.KOLAM RETENSI
14.PARKIRAN KARYAWAN

) AKSES PENGUNJUNG RESORT
AKSES PENGUNJUNG MASJID
AKSES KARYAWAN & SERVIS

WELLNESS
CENTER

RESTORAN




Menjadikan garis axis kiblat menjadi sumbu
untuk menentukan orientasi utama massa
bangunan agar mempermudah penataan
layout ruang di dalam resort.

sehingga, saat sholat di dalam kamar sudah
mengarah ke arah kiblat

PENCAHAYAAN ALAMI CROSS VENTILATION
Menggunakan sistem skylight pada memanfaatkan sirkulasi udara silang dengan
atap masjid untuk memanfaatkan mendesain atap yang berongga pada bagian

cahaya matahari pada siang hari atasnya sebagai penghawaan alami



ZONING

pembagian menjadi 3 Zona
menyesuaikan sifat dan letak dari tiap
areanya

SHUTTLE CAR POINT

Mengangkut tamu dari satu area
ke area lain di dalam resort dengan
cepat dan nyaman.

Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi
di area resort untuk menciptakan suasana
yang lebih tenang dan ramah lingkungan.

menggunakan sistem grid pada area resort
agar tertata dan orientasinya menghadap ke
arah kiblat



TRANSFORMASI MASSA

REGULASI ZONING RUANG ORIENTASI ZONING GRID MASSA

KDB 40% RTH20% membagi zona berdasarkan sifatnya: kiblat sebagai sumbu utama grid massa yang sejajar
KLB 15 GSB 5m publik, semi privat & privat orientasi massa dengan sumbu kiblat

SIKULASI BENTUK DASAR

transformasi bentuk dan layout
massa reimagined dari candi

pembagian sirkulasi antara
pengunjung dan karyawan
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CULTURAL RESO!




EKSTERIORWILLA
RESORT
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EXPLODED
AXONOMETRIC SKY LIGHT

POLYCARBONATE ~~~~~==~==~— : )

SHEET
—__ LAPISAN ATAP
BITUMEN
_____ TOPI TOPI
KISI-KISI -— PLAT BESI
CONWOOD 10X5

RANGKA ATAP BESI

(RANG CNP 125X50)
RANGKA ATAP BES| ._______

(KUDA KUDA UNP

200X80)
_____ RANGKA PENUTUP
RANGKA PENUTUP CNP 125X50
CNP 125X50
QIBLA
ORIENTED

KONSEP INI BERTUJUAN
UNTUK MEMPERMUDAH
WISATAWAN YANG AKAN
SHOLAT AGAR TIDAK
BINGUNG MENCARI ARAH
KIBLAT



NATURAL AIR CIRCULATION & LIGHTING SYSTEM

SKYLIGHT BALKON
e e e = MENGHINDARI TAMPIAS AIR
HUJAN

SKYLIGHT
SEBAGAI PEMANFAATAN s s s s e
PENCAHAYAAN ALAMI

UAP KOLAM RENANG

SEBAGAI PENDINGIN

®_ RUANGAN ALAMI
MENAMBAH KESEJUKAN

SAAT BERCENGKRAMA DI

AREA SANTAI

e e e e e e ROOFTOP GARDEN
SEBAGAI PENAMBAH
KESEJUKAN

ROSTER SECONDARY SKIN
PENAMBAHAN VEGETAS|
SEBAGAI COOLING SYSTEM




Menurut sejarah
mas;jid ini sebelumnya
berada di mantingan
dan diangkat oleh
sunan sendang duwur
dalam satu malam
menggunakan
sorban/sajadahnya. Hal
ini yang ini dihadirkan
dalam desain
mengapa masjidnya
seakan akan terbang

Menghadirkan kembali salah bentuk
arsitektur ikonik paciran yaitu candi
yang berada di area makan sunan
sendang duwur menjadi transformasi
bentuk Masjid yang diterapkan pada
atapnya

Meninggikan area
masjid dengan
hurugan tanah untuk
menghadirkan kondisi
Masjid Sunan sendang
duwur yang berada di
dataran tinggi tepatnya
berada di bukit kapur
sendang duwur

Menggunakan material Batu Candi
pada area eksterior bangunan serta
meng-gunakan sistem interlocking
bata untuk menghadirkan citra dari

material candi




ISOMETRIC
SECTION

SKYLIGHT

SEBAGAI
PEMANFAATAN
PENCAHAYAAN ALAMI

BATA ANYAM
SECONDARY SKIN
SEBAGAI PENGHALANG
PANAS DAN MEMBERI
CELAH UDARA UNTUK
MASUK KE AREA DALAM
MASJID SEHINGGA
SIRKULASI UDARA PADA
BANGUNAN MENJADI
OPTIMAL

DETAIL

ARSITEKTURAL

BESI ULIR 15

o S ———

—— —— —— — —— - COR SEMEN

BATU BATA

—— — — — — ———-—— BALOK PENOPANG
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RESTORAN

SIGNAGE “HALAL FOOD”
¢ Menghormati dan Mengangkat Nilai
Budaya Lokal Karena Paciran dikenal
sebagai kawasan yang memiliki akar
budaya Islam yang kuat.

¢ Memberikan Kepastian & Rasa Aman bagi
Wisatawan Muslim

¢ Menarik Wisatawan dari Segmen Halal
Tourism.

e Bagian dari Branding Resort Bernuansa
Islami.

e Bagi pengunjung non-Muslim, signage
halal tidak membatasi pilihan, tetapi
justru menjadi informasi yang
menambah pemahaman mereka

tentang budaya lokal dan keberagaman
yang diakomodasi oleh resort.
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Sasian s

RESTAURANT
HALAL FOOD
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WELLNESS CENTER (SPA)

MAKSUD

Hal ini bukan soal membatasi, tapi menciptakan ruang yang saling
menghormati. Justru ini bisa menjadi ciri khas unik sebagai resort spiritual-
budaya yang modern, ramah, dan inklusif.

TUJUAN

Pedoman berpakaian di area wellness center disusun sebagai panduan etika
bukan aturan agama, tujuannya untuk menjaga kenyamanan bersama, bukan
mengatur keyakinan.

¢ T PAE SO M P I

W JSEALE tEn0

TaM PaE DEFAM i e
AL R,




{{ YTAMRAN ARy TAMBAK DERAN

L TRRLE TR SRRLCTEG,

I'" y BOTORICAN BE _ POTOMGAH &b

S SaLa T TRALA BT LS




RENCANA UTILITAS

SKEMA
RENCANA JARINGAN

AIR BERSIH

AIR BERSIH
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SAMPAH HOUSE CENTRAL
KEEPER WASTE
STATION

SKEMA
RENCANA JARINGAN
AIR KOTOR
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SKEMA

RENCANA JARINGAN
KELISTRIKAN

SKEMA
PENANGGULANGAN

KEBAKARAN

KEBAKARAN

| ) ( | )
3 Il
L [ | ﬁ 00 = ;‘;3 !0 E
GARDU MEDIUM VOLTAGE TRAFO
PLN DISTRIBUTION

PEMADAMAN
PANEL

BAK PETUGAS
MANUAL PENAMPUNGAN PEMADAM
o
- ¢———| LmvDP
o0 ~ AN
'y {op
MCB LOW MAIN VOLTAGE 94 ° c—A
DISTRIBUTION
PANEL APAR FIRE HYDRANT INDOOR &
SPRINKLE OUTDOOR

SKEMA

RENCANA JARINGAN
KELISTRIKAN

pusat audio masjid
&

Didistribusikan ke | seluruh area resort

R
=N e M A

Lobby Restoran Wellness center

( [

Restoran Camp Area

*Menggunakan kabel speaker tahan cuaca (outdoor grade).
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REVISI 1

memuliakan lafadz al quran)

teks arab di hilangkan untuk jaga-jaga ketika terbuang ke tempat sampah (sebagai tanggung jawab

dalilnya diperbarui yang relefan dengan narasi (misal adab & hospitality)

menekankan pentingnya tanggung
jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
Sebagai khalifah, manusia memiliki kewajiban
untuk menjaga, melestarikan, dan mewariskan
kekayaan alam serta budaya kepada generasi
mendatang. Serta, menegaskan pentinanya
peran manusia dalam melestarikan sumber
daya dan memperhatikan  kesejahteraan
generasi penerus, agar mereka dapat tumbuh
ﬁengan pengetahuan dan warisan budaya yang
uat.

Didasarkan pada nilai-nilai Al-Qur'an, yang
menekankan pentingnya melestarikan budaya
dan pengetahuan sebagai bekal bagr generasi
mendatang. Dalam 0, Allah
berfirman;

"Gl petl Ub Jels ) aidall it J16 g

Artinya: "lngatlah ketika Tuhanmu berkata
kepada para malaikat, '‘Aku akan menjadikan
seorang khalifah di bumi'”
Ayat ini menegaskan t at
untuk menjaga dan
melestarlkan kekayaan sumber daya, termasuk
budaya yang merupakan bagian penting dari
warisan peradaban.

Selain  itu, menegaskan
pentmgnya perhatian terhadap masa depan
generasi penerus;

paile lodlh Blaws &5 pw.- m_ ’gf, 3o mﬁ*‘“"‘?"

Artinya: "Dan hendaklah takut kepada Allah
orang-orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah,

mereka khawatir terhadap [kesejahteraan)
mereka.”
Ayat ini

mengingatkan kita

untuk

irar hadir sebagai upaya
stral;egls untuk memaksimalkan potensi
wisata dan budaya lokal di Paciran,
Lamongan. Resort ini tidak hanya bertujuan
untuk melestarikan dan mempromosikan
kekayaan budaya lokal, seperti batik Sendang
yang sudah mendunia, tetapi juga menjadi
sarana memperkenalkan budaya, kesenian,
dan kuliner khas Paciran yang belum banyak
terekspos.

Resort ini dirancang untuk  menarik
wisatawan yang ingin merasakan
pengalaman  budaya yang mendalam,
sekaligus mengakomeodasi lonjakan jumlah
pengunjung. yang terus meningkat setiap
tahunnya.

Selain menjadi destinasi wisata, Paciran
Cultural Resort juga berperan sebagai pusat
edukasi melalui berbagai workshop dan
kegiatan budaya.

Dengan menyediakan fasilitas edukasi, resort
ini mendorong peningkatan pengetahuan
masyarakat dan wisatawan  tentang
kekayaan budaya setempat. Kehadiran resort
ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan ekonomi lokal dengan
menciptakan lapangan kerja dan
rmendukung industri kreatif, seperti kerajinan
dan kuliner.

Upaya ini sejalan dengan tanggung jawab
manusia untuk menjaga dan melestarikan
warisan budaya demi kesejahteraan generasi
mendatang, serta mendukung
pengembangan ekonomi kreatif lokal dan
pariwisata vang berkelanjutan, memperkuat
branding budaya dan pariwisata Paciran di
kancah nasional maupun internasional.

memncintal produk

Farsenian Jedor dimainkan |8
clari berbagm generas

Ne———



Al-Qur'an memberikan landasan nilai yang kuat bagi
manusia dalam menjalani perannya di muka bumi,
tidak hanya sebagai makhluk yang hidup secara
biologis, tetapi juga sebagai agen peradaban yang
aktif dalam membangun masyarakat yang beretika,
berbudaya, dan berkesinambungan. Dalam konteks
ini, dua ayat Al-Qur'an menjadi fondasi penting dalam
membentuk arah dan tujuan Paciran Cultural Resort
(PCR) sebagai kawasan wisata, edukasi, dan
pelestarian budaya yang berbasis nilai-nilai Islam:

(QS. Al-Hujurat: 13)

Ayat ini menjelaskan bahwa keberagaman adalah
kehendak ilahi, bukan sekadar realitas sosial. Islam
tidak hanya menerima keberagaman, tetapi
menjadikannya sarana untuk memperluas wawasan,
membangun harmoni sosial, dan memperkaya
kehidupan manusia. Dalam konteks pariwisata dan
budaya, nilai ini sangat relevan.

Paciran Cultural Resort hadir sebagai wadah nyata
untuk mewujudkan ta'aruf — proses saling mengenal
antara masyarakat lokal dan wisatawan dari berbagai
latar belakang. Tidak sekadar menawarkan tempat
menginap atau hiburan, tetapi mengajak
pengunjung untuk masuk lebih dalam ke dalam
kearifan lokal Paciran: dari tradisi batik Sendang,
pertunjukan seni Islam lokal, hingga cerita sejarah
kawasan makam Sunan Sendang Duwur. Semua ini
adalah bentuk pengenalan budaya yang tidak hanya
memperkuat identitas lokal, tetapi juga
menumbuhkan sikap saling menghormati
antarbudaya dan antargenerasi.

Kawasan ini dirancang untuk memfasilitasi interaksi
lintas budaya yang sehat dan bermakna, sesuai
dengan semangat ayat ini — menjadikan perbedaan
sebagai sarana pendidikan, bukan perpecahan.
Dengan ini, PCR menjadi jembatan antara Islam,
tradisi lokal, dan dunia luar, menampilkan kekayaan
budaya Paciran sebagai kekuatan yang hidup dan
relevan di era modern.

Kesenian Jedor dimainkan
dari berbagai generasi

(QS. An-Nahl: 97)

Ayat ini memberikan motivasi mendalam bahwa
setiap amal kebajikan yang dilakukan dengan
keimanan akan berdampak pada terciptanya
kehidupan yang baik — baik di tingkat individu,
komunitas, maupun ekosistem sosial dan budaya.
Dalam pembangunan kawasan wisata, kebajikan
itu bisa berbentuk pelestarian budaya,
pemberdayaan ekonomi lokal, penyediaan fasilitas
edukatif, dan penciptaan ruang spiritual yang
menenangkan.

Paciran Cultural Resort dirancang bukan hanya
untuk mencari keuntungan ekonomi, melainkan
juga sebagai proyek amal kebajikan kolektif:

e Melestarikan budaya lokal: PCR menjadi pusat
dokumentasi dan pertunjukan budaya Paciran
yang mulai terpinggirkan oleh budaya populer
arus utama.

¢ Meningkatkan kesejahteraan  masyarakat:
Melalui pembukaan lapangan kerja, dukungan
terhadap UMKM lokal (kuliner, kerajinan, seni
pertunjukan), dan sinergi dengan komunitas
kreatif.

¢ Menanamkan nilai spiritual dan edukasi:
Dengan adanya masjid, kegiatan keagamaan,
workshop batik, serta kelas budaya dan
sejarah yang mencerahkan pengunjung.

¢ Mendorong keberlanjutan lingkungan dan
sosial: Dengan pendekatan arsitektur ramah
lingkungan, penghargaan terhadap lanskap
lokal, dan pembelajaran berbasis pengalaman.

L]

Semua aspek ini merupakan bentuk nyata dari
amal salih kolektif yang diharapkan mampu
menghasilkan hayatan tayyibah, yaitu kehidupan
berkualitas — tidak hanya bagi pengunjung yang
datang, tetapi terutama bagi masyarakat Paciran
yang menjadi penjaga warisan budaya itu sendiri.
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i Tapaknya belum diupdate di bagian pertimbangan lokasi tapak dan regulasi
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A Lahan Kosorg B Aumah Maksn Mea
PERTIMBANGCGAMN LOKAS] TAPAK

Packan Cultural Besom  rersamanya  akan
berlokasi di Jalan Faciran, Kecamatan Paciran,
Kabupater Lamomgan, Prowvingd Jawea Timuor
Luaszan area tapak adakah sebesar 13000 miz .

L \Maata Bahari
Larrangan

[ Tanjung Kodok
Resart
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rategis
& wisata Baharl Lamangan
B Tanjuryg Hodok Besort
RS O Suyudd Peciran
[ Gea kabarani
E PeleExuhan paciran
F. Pemukiman wwarga
G Tambak garam

sesibilitas

terdapat 2 jalan Utama {Pentura) basa dilahui
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Tergoiong bising untuk area depan tapak
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bersampingan dengan jalan raya
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Merujuk pada Peraturan
Bupati Lamongan Momor 17
Tahun 2023 yang mengatur
mengenai berbagai aspek
pembangunan di Lamongan,
termasuk prosedur perizinan
dan tata ruang.[&]

REGULASI

PROPOSAL 4
DESAIN PEKAN
Latar Belakang «
Ruang Lingkup =
Maksud & Tujuan
Tinjauan Preseden
Kajian Pendekatan
Strategi Perancangan

. ® ® w

ANALISIS 2
FUNGSI] PEKAN

PROGRAM =
RUANG FPEKAN

Primer =
Sekunder e
penunjang. s

Fasilitas Resort «
Cultural Hub =
R. maintenance =

PENGEMBANGAN 7
DESAIN PEKAN

3D modeling =
Rendering =
Video Animasi =

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
KDB di kawasan tersebut diatur
sebesar 40%.

Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
KLB yang diizinkan adalah 1,5

Ruang Terbuka Hijau (RTH)
persentase RTH adalah minimal 20%,

Garis Sempadan Bangunan (GSB)
GSB  mengharuskan  bangunan
berada minimal 5 meter dari jalan

JANGKA WAKTU

2 ANALISIS
PEKAN TAPAK

e« |sUtapak
« Potensi
« Absesibilitas

(’ﬂ = Kebisingan
-

Potensi Bencana
4 KONSEP
PEKAN DESAIN

« Makro
s Mikro

) i

Struktur
> SKEMATIK
PEKAN DESAIN

o Skerna sirkulasi
= Penggunaan material

L@ = Penerapan prinsip
Extending Tradition

7 SOFT
FPEKAN DRAWING

s Site & layout plan
« Denah
s Tampak iS4

« Potongan g -

Detail arsitektur &




BATAS TAPAL}

PERTIMBANGAN LOKASI TAPAK

Paciran Cultural Resort rencananya akan
berlokasi di Jalan Paciran, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur
Luasan area tapak adalah sebesar 13.000 m2 .

C. Wisata Bahari D. Tanjung Kodok
Lamengan Resort

Potensi Bencana
lokasi relatif lumayan jauh dari bikir pantai,
aman dari pasang surutnya air laut

~—*Strategis

A Wisata Bahari Lamongan
B. Tanjung Kodok Resort

C. RSU Dr. Suyudi Paciran
D. Goa Maharani

E. Pelzbuhan paciran

F. Pemukiman warga

G. Tambak garam

~——Aksesibilitas

terdapat 2 jalan Utama (Pantura) bisa dilalui
kendaraan roda & dan truk bermuatan besar.
merupakan Jjalur nasicnal ang
mengakomeodasi sektor ekonomi, industr
dan logistik lainnya

Kebisingan

Tergolong bising untuk area depan tapzak
yvang dekat dengan jalan. karena sering
dilalui kendaraan, namun area yang lain
tergolong rendah kebisingan karena tidak
bersampingan dengan jalan raya.

Ruang terbuka hijau
Masih terbilang banyak lahan kosong atau
area hijguyang belum terbangun

petani garam
dekat tapsk

Pantura ; L g
{Pantai Utara| . — m——
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I:-d‘éﬁ_ljukﬁ- pada Peraturan
Bupati Lamongan Nomor 17
Tahun 2023 yang mengatur
mengenal berbagal aspek
pembangunan di Lamongan,
termasuk prosedur perizinan
dan tata ruang.[5]

REGULASI

PROPOSAL -
DESAIN PEKAN
Latar Belakang
Ruang Lingkup
Maksud & Tujuan
Tinjauan Preseden
Kajian Pendekatan
Strategi Perancangan

ANALISIS >
FUNGSI PEKAN

4

PROGRAM =
RUANG PEKAN

//'

PENGEMBANGAN -
DESAIN PEKAN

Primer »
Sekunder =
penunjang

Fasilitas Resort =
Cultural Hul =
R.maintenance »

3D modeling =
Rendering =
Video Animasi =

e —

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
KDB di kawasan tersebut diatur
sebesar 40%.

Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
KLB yang diizinkan adalah 1,5

Ruang Terbuka Hijau (RTH)
persentase RTH adalah minimal 20%,

Garis Sempadan Bangunan (GSB)
G5B mengharuskan bangunan
berada minimal 5 meter dari jalan

JANGKA WAKTU

2 ANALISIS
PEKAN TAPAK

Isu tapak
Potensi
Aksesibilitas
Kebisingan
Potensi Bencana

+ KONSEP

PEKAN DESAIN
= Makro
Q = Mikro
= Utilitas
/- Struktur
n 2 SKEMATIK

DESAIN

Skema sirkulasi
Penggunaan material
Penerapan  prinsip
Extending Tradition

7 SOFT
PEKAN DRAWING

Site & layout plan
Denzh

-
- R Wy
Pl Bl Tampak _Jim
o )- Potongan
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REVISI 3:
Penambahan pada konsep “mosque oriented axis” dan pendetailan konsep

N

Y

~

Islamic resort yang hadir untuk
membangkitkan nilai-nilai
kebudayaan di kawasan cagar
budaya masjid & makam sunan
sendangduwur

memadukan fungsl penginapan,
edukasi budaya, dan spiritualitas
dalam satu kawasan terpadu.

A

rlf'

N

pendekatan desaln yang
mencoba menghidupkan
kembali nilai-nilai
tradisional, baik dalam
bantuk, material, tekrik
konstruksi, maupun makna
budaya—namun dengan
cara yvang kontekstual dan
relevan terhadap
kebutuhan zaman
sekarandg.

o’

MATERIAL
STRUCTURAL
SYSTEM

I
|
I
)

I
||
[

\
/.

7
menggunakan material lokal
seperti bata tanah liat
sebagai interpretasi dari
sistem “interfocking” pada
bangunan candi
dengan optimalisasi
kekuatan strukiurnya
menggunakan besi tulangan
di dataminya
sehingoa akan lebih kuat
dan tahan terhadap cuaca
dan iklim setempat

\

PACIRAN
CULTURAL

-

RESORT

(=15
POTEMS!
ThFHaM

i Jad

CAGAR BUDAYA
SUMAN SEMDANG
DUWLUR

“EVOMING THE CULTURE
INSPIRING THE FUTURE"

QIBLA
DRIENTED
AXIS

)

Arah kiblat menjadi prinsip
penentu dalam menyusun
arientast massa bangunan,
terutarma untuk fungsi yang
bersifat spiritual

Thablumminaliah”

N

tidak haryva mendukung
pelestarian budaya, tetaFi
Juga membuka ruang dialog
antara warisan lslam
Musantara dengan
kebutuhan wisata modern

menjadi wadah
kontemparer yang tetap
berakar pada kearifan lokal

KUMNILUMGAN
WISATAWAN
MEHIHGF'.AT

i ™

bukan sekadar meniru atau
mereplikas bentuk
arsitektur tradisicnal,
melainkan berusaha
menginterpretasikan dan
mentransformasikannya
agar tetap hidup, berfungsi,
dan bermakna dari masa ke
masa

o vy

-

SACRED
FORM
REIMAGINED

mengadaptasi bentuk
arsitektur tradisional candi
bentar dan paduraksa,
bukan dengan cara
menirunya secara literal, tapi
dengan membavangkan
ularg (reimagine] propors,
ritrne, dan hierarkinya
menjadi bentuk baru yang
modern namun tetap berciri
kinas.

S
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REVISI 4:
Penambahan paket aktivitas yang berlokasi di masjid
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P

CULTURAL JURNEY i‘;
[RELICE & BUDAYA]

,f‘
LamMGkAaH ZIaRaH il

1. Towur ke Masjid & Makam sunan sendang

2workshop batik di lantai 3 Macjid Resort
"Masjid Raden Mur Rahrmat”

3 Dilanjut dengan workshop budaya fokal
paciran di lantai | Masjid

JEIAK TRADIE

I. Pelatihan batik intensif '

2Monton pertunjukan tar & gamelan di
Amphitheatre .

3 elas sejarah budaya paciran

LY

ECO & WELLNESS

( &
ESCAPE -"
(KESEHATAM, ALAM & k
RELAKSASI) '

SEJEMAK HENIMG il

1. Minum herbal di herbal bar
2 Gy nngan
X Spa

PULIH BERSAMA ALAM

1. Jalan santai ke kokam
.l ‘mga outdoor
3 Duduk meditasi ringan

ST
By

—

8

RasA PERTAMA o —

1. Sarapan Khas Paciran
2. Waorkshop makanan cemilan khas gaciran

DaRl DAPUR KE LIDAH

1. Cooking class sego boran
2. Makan Malam privat dengan pertunjukan
budaya

LOCAL CULINARY ] \
[KESEHATAMN, ALAM & [
RELAKSASI ; /

“Mermilin dengan total 3 paket dari setial

kategorni kegiatan dengan syarat sudah gmking willa

KLASIFIKASI PAKET KEGITAN DI
PACIRAN CULTURAL RESORT

ﬁ‘.

/

|

| | ) -
PAKET NON VILLA \:ﬂé—q
WISATA RELIGI ~ — /

1. Ziarah ke komplek Masjid & Makam sunan sendangduwiur
2. lanjut ke Goa maharani

WISATA KELUARGA

1.Rekreasi ke Wisata Bahari Lamangan (WEL)
2. lanjut ke Goa Maharan|
3 ditutup dengan workshop batik di Masjid Resart

WISATA KOMPLIT

1. Rekreasi ke Wisata Bahari Lamongan (WEL)

2 lanjut ke Goa Maharani

3 Ziarah ke komplek Masjid & Makam sunan sendangduwur
4 ditutup dengan workshop batik di Masjid Resort

"Paket ini tidak harus bookin villa terlebib dabulu

|
PAKET OUTDOOR 1 A l/'

(TAMBAHAN)
SIANG -

1.Tearn building (game outbond ringan)
Zworkshop batik di alam luar

MAALAR

L ApI unggun
2. Barbegie night & grill time

SIANG-MALAM

1.Tearn building (game outbond ringan)
Zworkshop batik di alarm luar

I Api unggun

4. Barbegue night & grill tirme

*Paket tambahan ini bisa di pilih ketika sudah booking villa



KLASIFIKASI PAKET KEGITAN DI

PACIRAN CULTURAL RESORT

LAMCHAH ZIARAH

|

|

I Tour ke Masjid & Makam sunan sendang :
Zwarkshop batik di lantai 2 Masjid Resort i
“Masjid Raden Mur Rahmat” |

2 Dilanjut dengan workshop budaya lokal |
pacirzn di lantai 1 Masjid {

I

I

|

|

I

|

|

|

I

JEJIAK TRADISI

1. Pelatihan batik intensif

2 Nonton pertunjukan tari & gamelan di
Amphitheatre

2. Kelas sejarah budaya paciran

______________________________ i
S ier ¥
P LY
7 - . - L
ECO 8 WELLNESS i \
ESCAPE k "' !
[KESEHATAN, ALAM & g
RELAKSASI) \\ A
SEIEMAK HENING “""--—-—""H :
|
1. Minum herbal di herbal bar !
2. Qymringan |
3. Spa |
I
l
PULIH BERSAMA AL AM :
1. Jalan santai ke kolam |
2 Yoga outdoor |
3. Cuduk reditasi ringan I
j
?/"' "‘\\\
LOCAL CULINARY ||'l |
|KESEHATAM, ALAM & | i
RELAKSASI) b ks
| . ,
RASA PERTAMA e

1. Sarapan Khas Paciran
2 '\Waorkshop makanan carmnilan khas paciran

DARI DAPUR KE LIDAH

1. Cookin

class sago boran
FA Makan

f
|
I
[}
|
|
|
|
|
|
I
|
|
:
alam privat dengan pertunjukan :
I
|

e A o L e P el i s B W e e |

*Memilih dangan total 3 paket dari setiag
kategaori kegistan dengan syarat sudsh booking villa

PAKET NON VILLA \

WISATA RELIGI

1 Ziarah ke komplek Masjid & Makam sunan sendangduwur
2 lanjut ke Goa maharani

WISATA KELUARGA

1.Rekreasi ke Wisata Bahari Lamongan {WEL)
2 lanjut ke Goa Maharani
I ditutup dengan workshep batik di Masjid Resort

WISATA KOMPLUT

1.Rekreasi ke Wisata Eaharl Lamongan {(WELJ

2 lanjut ke Goa Mahar

3. diarah ke komplek ME!"']IC! & Makam sunan sendangduwur
4 ditutup dengan workshop batik di Masjid Resort

*Paket ini tidak harus bookin villa terlebin dahulu

-"A.

PAKET OUTDOOR X A I
[TAMBAHAN) X /
SIANG E
i

i

|

E

1.Team buiidm? {garme cutbond ringan)
Zworkshop ba

FAALANM

kdialarm luar

1.Api unggun
2.Barbegue night & grill timne

SIANG-MALAM

1.Team bl.uldlng [garme outbond ringan)
2. wu-rkshup ba

2Apiung

&, Barbeque n1ght & grill time

k i alarm luar

*Paket tambehan ini bisa di pilih ketika sudah booking villa

g ™
i LY
OLBUN SALIM REFLECTION f
[KETENANGAMN HATI) i |
l._‘\ A "_r
KIDS ISLAMIC ACTIVITY \-._“ ..-"1

L Kegiatan mewarmai kaligrafi
2 Cerita kisah nabi
I Tahsin Quran dengan konsep yvang Fun

|

|

|

{

|

WISATA ILMU |
1.5ejarah dakwah Sunan Sendang Duwur [
2.5ejarah Masjid !
3. Sejarah Makam |
SIRAMAN QOLEY i
|

|

|

|

)

1.5holat dhuha
2.sholat tahajud




REVISI 5:
Mengapa gym pisah dengan wellness padahal satu kesatuan
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e RANCARBAK

| AR RACEW MR B AT

ZWELLA
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. LOGEY

LT WORKING SPACE
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B AMPHITHEATRE
L AR TN T
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REVISI 6:
Penambahan skema utilitas sound system pada kawasan sebagai pengeras suara saat adzan & informasi/ pengumuman

SKEMA
RENCANA JARINGAN
KELISTRIKAN

pusat audio masjid
&

Didistribusikan ke | seluruh area resort

T R
SIS N 2N U S\

Lobby Restoran Wellness center Restoran Camp Area

*Menggunakan kabel speaker tahan cuaca (outdoor grade).

————— e e e

7

\
REVIS| PENGUJI 3 !
(INTERGRASI ISLAM): | gE\B(klgﬂT
4 o PEMANFAATAN
Penggantian nama Masjid { PENCAHAYAAN ALAMI
menjadi lebih universal :
] BATA ANYAM
d SECONDARY SKIN

SEBACAI PENGHALANG
PANAS DAN MEMBERI
CELAH UDARA UNTUK
MASUK KE AREA DALAM
MASIJID SEHINGCA
SIRKULASI UDARA PADA
GUNAN MENJADI
Awalnya nama Masjid JAL

“Masjid Raden Nur Rahmat”

before

after
Awalnya nama Masjid
“Masjid An- Nur”

dengan pertimbangan masjid ini menggunakan konsep
optimalisasi pencahayaan pada bangunan

N



! REVISI 7:
I
'\ Penambahan X banner pada area Wellness Center sebagai panduan berpakaian untuk wisatawan yang berkunjung

N

el Berpaliar
P — ]

MAKSUD
Hal ini bukan soal membatasi, tapi menciptakan ruang yang

saling menghormati. Justru ini bisa menjadi ciri khas unik
sebagai resort spiritual-budaya yang modern, ramah, dan
inklusif.

TUJUAN
Pedoman berpakaian di area wellness center disusun

sebagai panduan etika bukan aturan agama, tujuannya
untuk menjaga kenyamanan bersama, bukan mengatur
keyakinan. — —

REVISI PENGUIJI 3 (INTERGRASI ISLAM):
Penambahan Signage “Halal Food” pada area restoran untuk memberi tahu pengunjung bahwa makanan yang

/
i
I
I
{ dihidangkan adalah makanan yang halal

| S—

\

ALASAN PERLU ADANYA SIGNAGE
“HALAL FOOD”

¢ Menghormati dan Mengangkat Nilai
Budaya Lokal Karena Paciran dikenal
sebagai kawasan yang memiliki akar
budaya Islam yang kuat.

¢ Memberikan Kepastian & Rasa Aman bagi
Wisatawan Muslim

e Menarik Wisatawan dari Segmen Halal
Tourism.

e Bagian dari Branding Resort Bernuansa
Islami.

e Bagi pengunjung non-Muslim, signage
halal tidak membatasi pilihan, tetapi
justru menjadi informasi yang
menambah pemahaman mereka
tentang budaya lokal dan keberagaman
yang diakomodasi oleh resort.
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Paciran merupakan wilayah pesisir di Kabupaten Lamongan yang kaya akan nilai sejarah, budaya, dan
potensi alam. Salah satu kawasan paling signifikan adalah Cagar Budaya Sendang Duwur, yang menaungi
kompleks Masjid dan Makam Sunan Sendang Duwur. Kawasan ini tidak hanya menjadi pusat ibadah,
tetapi juga ruang hidup masyarakat yang menghidupi tradisi, seni, dan kearifan lokal secara turun-
temurun. Arsitektur tradisional yang khas, lanskap bukit kapur yang unik, serta keberadaan elemen-
elemen seperti gapura, tangga batu, dan sistem ruang bertingkat menjadikan kawasan ini penting baik
secara spasial maupun historis.

Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan kawasan ini sebagai destinasi wisata
belum sepenuhnya menjawab kebutuhan wisatawan masa kini yang menginginkan pengalaman yang
otentik, edukatif, sekaligus nyaman. Padahal, data menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan ke
Lamongan meningkat signifikan, termasuk selama libur akhir tahun 2023 yang mencatat lonjakan hingga
70%. Selain itu, Desa Sendang Duwur sendiri telah ditetapkan sebagai desa wisata dan dikenal sebagai
pusat batik, pengrajin perhiasan, serta pelestari kesenian tradisional jedor. Semua ini menunjukkan
adanya ekosistem budaya yang kuat dan layak untuk diangkat dalam perancangan kawasan wisata
terpadu.

Menanggapi hal tersebut, konsep Paciran Cultural Resort dirancang dengan pendekatan Reinvigorating
Tradition Architecture, yaitu pendekatan arsitektur yang berupaya menghidupkan kembali nilai-nilai
tradisi melalui desain yang kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak sekadar meniru
bentuk arsitektur tradisional, melainkan melakukan transformasi melalui eksplorasi bentuk, penggunaan
material lokal yang diperkuat, dan sistem struktur yang tangguh terhadap iklim pesisir.

Resort ini juga memadukan berbagai fungsi: spiritual (keberadaan masjid publik), edukatif (workshop
budaya dan batik), rekreatif (amphitheatre, campground, wellness center), hingga komersial (restoran
privat, villa, dan area penginapan lainnya), yang semuanya diarahkan untuk menghadirkan pengalaman
wisata yang utuh. Dengan demikian, Paciran Cultural Resort bukan hanya menjadi tempat singgah, tetapi
juga ruang reflektif dan interaktif antara pengunjung dengan nilai-nilai budaya yang hidup di masyarakat
Paciran.

Keseluruhan perancangan ini diharapkan dapat menjadi katalis dalam menjaga warisan budaya setempat
sekaligus mengembangkan potensi ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. Di sisi lain, perancangan ini
juga menunjukkan bagaimana arsitektur dapat berperan aktif sebagai penghubung antara masa lalu dan
masa depan, antara identitas lokal dan tuntutan global, serta antara pelestarian dan inovasi.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperdalam penerapan pendekatan Reinvigorating Tradition
Architecture dalam melestarikan budaya setempat, khususnya di daerah Paciran. Hal ini dapat dilakukan
melalui studi yang lebih spesifik mengenai:
1.Eksplorasi bentuk dan simbol arsitektur lokal yang dapat ditransformasi secara kreatif tanpa
kehilangan makna filosofisnya, seperti bentuk gapura, atap tumpang, dan ornamen khas Sendang
Duwur.
2.Pengkajian mendalam terhadap teknik konstruksi tradisional dan bagaimana teknik tersebut dapat
dimodifikasi dengan teknologi modern untuk meningkatkan ketahanan bangunan terhadap cuaca
ekstrem serta efisiensi pembangunan.
3.Studi partisipatif dengan masyarakat lokal, agar nilai-nilai budaya yang diangkat benar-benar
bersumber dari identitas kolektif warga dan tidak bersifat artifisial atau hanya dekoratif.
4.Integrasi aspek keberlanjutan, baik dari sisi ekologi (pengelolaan air, energi, dan material lokal)
maupun ekonomi (pemberdayaan UMKM, batik, dan seni lokal) untuk mendukung pengembangan
kawasan wisata yang inklusif dan berkelanjutan.
Dengan arah pengembangan seperti ini, pendekatan Reinvigorating Tradition tidak hanya menjadi
metode desain semata, tetapi dapat berfungsi sebagai strategi kultural yang menyeluruh dalam
membangun kembali hubungan antara masyarakat, ruang, dan warisan budayanya.
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PACIRAN CULTURAL RESORT

*Hawviving the Culture, Inspifing the Future”
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PACIRAN CULTURAL RESORT
“EVOKING THE TRADITION™

Mama : Ahmad Mujtahid Afif

Pembimbing 1 : Muhammad Imam Fagibudding, M.T,
Pembimiing 2 : Prima Kurniawaty, 5.T., ML5L
Tipologi Bangunan : Resart

Lokasi Luas Tapak ;2.5 Haktar

PACIHAM  CULTURAL  RESORT  hadir  wntuk

mEmbangkitkan nilad-nlad kebudayaan df kawasan
Capar budaya masid & 0 makam sunan
sendangduwur dengan memadukan fungsi
penginapan, edukasi budaya, dan spintualitas
dalam  satu  kawasan  tlerpadu.  Telak  hawa
mendukung  pelestarian  budaya,  Tetapl  juga
membuka ruang dialog antara warisan  Isiam
Musantara dengan kebutuhan wisata meodern
menjadi wadzh kontemporer vang tetap berakar
pada kearifan lokal

Perancangan ini didasari isu dan potensi tapak:
= Peningkatan kunjungan wisatawan ke paciran
= Capgar budaya Makam Sunan Sendangduwur
s Keanekaragaman Budaya Paciran vang periu
difestarikan dan dipromosikan uniuk
memperkuat branding Paciran sebagai Desa
Wisata

Paciran Culiural Resocel rencanamya akan berlokas
gdi Jalan Paciran, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamarizan, Provinsi jawa Timur dengan luas tapak
sebesar 2.5 herktar,
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